6.1

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Strategi yang digunakan oleh perusahaan adalah strategi diferensiasi,
strategi ini mendorong perusahaan menemukan keunikannya sendiri dalam
pasar yang menjadi sasarannya. Dalam hal ini perusahaan memperbolehkan
pembeli untuk memesan ukuran kayu gergajian yang jarang bahkan tidak
ada di pasaran namun harus membeli dengan jumlah kuota pembelian yang
ditetapkan sehingga bahan baku dapat digunakan secara maksimal.
Perusahaan melakukan strategi pengembangan dengan menggunakan
strategi intensif. Strategi pengembangan intensf ini  menunjukkan
perusahaan melakukan penambahan unit baru dengan lokasi yang berbeda,
penambahan truk pengiriman serta pembuatan jalan pribadi bagi perusahaan
sebagai pendukung strategi pengembangan tersebut. Penerapan strategi
intensif ini dijalankan karena perusahaan melakuan pengembangan dalam
hal pengembangan pasar yaitu memperkenalkan produknya ke wilayah
geografi baru dalam hal ini pasar internasional.

Strategi pengembangan yang dilakaukan oleh perusahaan sudah efektif.
Berdasarkan laporan keuangan bagian penjualan dan pendapatan
perusahaan selama lima tahun terakhir menunjukkan bahwa dengan

menggunakan strategi diferensiasi sebagai salah satu yang menyebabkan

62



perusahaan sudah efektif karena berdasarkan data yang ada tingkat

pendapatan dan penjualan yang terjadi relatif stabil walaupun ada di
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beberapa tahun perusahaan mengalami penurunan namun penurunan yang
terjadi tidak terlalu besar dan dapat ditutupi pada tahun berikutnya. Selain
itu tingkat produksi perusahaan pun melampuai target perusahaan. target
awal perusahaan adalah sebesar 8.000.000 m® pertahun namun pada
kenyataannya perusahaan mampu memproduksi sebanyak 10.000.000 m®

pertahunnya.

Saran

Teknologi merupakan salah satu sarana yang sangat membantu
keberlangsungan perusahaan itu penulis menyarankan perusahaan untuk
dapat menginvestasikan teknologi secara maksimal khususnya internet.
Perusahaan dapat memasang tiang atau antena internet khusus perusahaan.
Walaupun memakan biaya yang cukup besar namun manfaat yang diterima
akan berlangsung hingga jangka panjang. Salah satu manfaatnya adalah
bertambahnya armada truk maka dibutuhkan waktu yang cukup lama dalam
pembuatan dokumen dengan adanya daya internet maka pembuatan
dokumen dapat memakan waktu yang singkat.

Dikarenakan bahan baku yang mahal dan tidak mudah untuk ditemukan
perusahaan seharusnya lebih bijak dalam pemanfaatan kayu sisa produksi,
karena di lapangan ditemukan bahwa perusahaan lebih memilih
menghancurkan sisa produksi tersebut seperti serbuk kayu dan produk cacat

lainnya. Padahal sebenarnya sisa-sisa tersebut dapat dijual sehingga
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membantu memaksimumkan pendapatan. Misalnya serbuk kayu-kayu dapat
dijual ke pengrajin mebel dimana serbuk kayu bermanfaat sebagai bahan
campuran pembuatan mebel.

Peningkatan harga bahan baku yang selalu bertambah setiap tahunnya
membuat CV Generasi Mantikei harus selalu waspada karena hal ini
berkaitan dengan harga produk yang dijual kepada pelanggan. Oleh karena
itu perusahaan harus selalu memberikan pemberitahuan dan peringatan
kepada para pelanggan dengan cara memberitahukan secara langsung

diawal transaksi pembelian setiap pelanggan.
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